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Dari Redaksi

Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)
terbentuk dari beragam suku bangsa, bahasa, agama,
ras, maupun golongan yang bersatu dalam semboyan
bangsa Indonesia “Bhinneka Tunggal Ika”. Bahasa
daerah menjadi ciri utama dari kebhinekaan, dalam hal
ini bahasa menjadi identitas serta menjadi wujud
eksistensl dan manifestasi kebudayaan bangsa yang
berdaulat dan berakar pada sejarah budaya bangsa
Indonesia.

Sebagal negara yang memiliki jumlah bahasa
terbanyak kedua di dunia, keragaman bahasa daerah di
Indonesia juga mengalami ancaman kepunahan.
Untuk itu, seluruh Bangsa Indonesia memiliki
kewajiban untuk melindungi bahasa daerah sebagai
bagian dari kekayaan takbenda. Undang-undang
Nomor 24 Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan
Lambang  Negara, serta Lagu Kebangsaan
mengamanatkan agar bangsa Indonesia selain
mengutamakan bahasa Indonesia sebagai bahasa
negara, juga harus melestarikan bahasa daerah.

Hari Bahasa Ibu Internasional yang diperingati
setiap tahun pada tanggal 21 Februari penting untuk
mempromosikan keragaman bahasa dan budaya serta
meningkatkan kesadaran masyarakat bahwa

keanekaragaman budaya dan bahasa dapat menjadi

yang

landasan untuk mewujudkan

berkelanjutan.

masyarakat

Selamat Hari Bahasa Ibu Internasional!
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United Nations Educational, Scientific, and
Cultural Organization (UNESCO) menetapkan
Hari  Bahasa Ibu  Internasional  atau
International Mother Language Day resmi
diperingati  setiap 21  Februari untuk
meningkatkan kesadaran akan keanekaragaman
bahasa dan mempertahankan serta melindungi

berbagai bahasa yang ada di dunia dari

kepunahan. o

Cikal bakal Hari Bahasa Ibu Internasional ini Jadl’
bermula dari protes yang dilakukan untuk ‘/ Ap a yang
menentang pemaksaan bahasa Urdu di Pakistan Do k d
Timur pada 21 Februari 1952. Aksi protes ini lma su
akhirnya membuat Pakistan Timur dengan

memisahkan diri  dan  mendeklarasikan

wilayahnya  menjadi  Bangladesh,  serta
mendorong  PBB  melakukan  tindakan

penyelamatan terhadap bahasa-bahasa di dunia.
Dikutip dari Badan Bahasa Kemdikbud,

Bahasa 1Ibu (native language atau mother
language) merupakan bahasa pertama yang
dikuasal seseorang sejak awal hidupnya melalui
Interaksi dengan sesama anggota

masyarakatnya. Bahasa 1bu seringkali

N LIANI NN/ /AN NN

merupakan bahasa lokal atau bahasa daerah,
sebagai contoh seseorang yang lahir di
Yogyakarta dan memiliki keluarga yang
berbahasa Jawa maka Bahasa ibunya adalah

Bahasa Jawa.
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Indonesia memiliki keragaman suku dan
bahasa daerah yang sangat kaya. Indonesia
bahkan tercatat menjadi negara dengan bahasa
paling banyak kedua di dunia pada tahun 2022

berdasarkan penelitian Ethnologue.
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Hampir semua bahasa daerah di Indonesia memiliki

kesamaan atau kemiripan bentuk dan makna antar satu

Kekerabatan
dan Kesamaan

bahasa dengan bahasa yang lain (Sudarno, 1994).
Terjadinya kemiripan atau kekerabatan bahasa
dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti migrasi,
transmigasi, dan kontak bahasa. Laboratorium
di lndonesia Kebhinekaan Bahasa dan Sastra mengelompokkan
bahasa daerah di Indonesia ke dalam tiga wilayah yang
dilihat berdasarkan tingkat kekerabatan menggunakan

perhitungan leksikostatistik, yaitu:

Subkelompok Sumatera,
Jawa, Bali, dan NTB

Contoh: Bahasa Melayu,
Mentawai, Jawa, Madura,
Sasak, Gayo, Melayu,
Rerinci, Bali, Ogan Ilir,
Kayu Agung, Bima

Subkelompok
Kalimantan

Contoh: Bahasa Banjar,
Dayak Kapuas, Bajau,
Semayap, Kayaan, Bayan,
Uud Danum, Pambuang,
Bekatik, Tawoyan, Taman

Subkelompok
Sulawesi

Contoh: Bahasa Toraja,
Besoa, Bungku, Makasar,
Bugis, Massemrengpulu
(Duri), Bungku, Mandar,
Buol, Mamuju, Dondo,

Mamasa, Kaili

Homofon

Homofon merupakan kata yang sama lafalnya dengan kata lain, tetapi berbeda
ejaan dan maknanya. Keragaman bahasa daerah di Indonesia meskipun

memiliki keunikannya masing-masing, namun memiliki beberapa kosakata yang

sama tapi berbeda makna/arti di tiap daerah. Contohnya:
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Q Dalam Bahasa Melayu, ‘awak’ diartikan sebagai ‘saya’, namun dalam
Bahasa Jawa dan Sunda kata ‘awak’ diartikan sebagai ‘badan’

Q Dalam Bahasa Jawa ‘gedang’ berarti ‘pisang’, sementara dalam
Bahasa Sunda ‘gedang’ diartikan sebagai ‘pepaya’.

Q Dalam Bahasa Minang lamak’ berarti ‘enak’, sementara pada

Bahasa Banjar ‘lamak’ berarti ‘gemuk’.
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Berapa Banyak
yang Ada di Dunia?

Ethnologue (publikasi cetak dan online yang menyediakan statistik dan informasi
tentang bahasa di dunia) mencatat bahwa sampai tahun 2022 terdapat 7.151
bahasa yang masih digunakan. Angka ini terus berubah, karena manusia terus
belajar banyak tentang bahasa, bahasa juga dinamis dan senantiasa berubah. Saat
ni, sekitar 40% (8.045 bahasa) bahasa terancam punah dan seringkali hanya
tersisa kurang dari 1.000 penutur. UNESCO mendata bahwa setiap dua pekan

sebuah bahasa menghilang dengan membawa seluruh warisan budaya dan

Living Languages, 2022
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Sebaran Bahasa di dunia berdasarkan benua (IEthnologue, 2022) I

yang Paling
Banyak Digunakan?

Hanya 23 bahasa yang digunakan oleh lebih dari setengah populasi dunia.
Berdasakan penutur asli (native speakers), Mandarin Cina adalah bahasa terbesar
di dunia. Sementara, jika dihitung seluruh penutur asli dan bukan penutur asli,
bahasa Inggris menjadi yang terbesar. Bahasa dengan penutur terbesar lainnya
adalah Bahasa Spanyol dan Hindi.
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Pemetaan bahasa yang dilaksanakan Badan

-
Pengembangan  Bahasa dan  Perbukuan Bagalmana
(1991-2019), mengidentifikasi bahwa terdapat Seb aran

750 bahasa daerah di Indonesia berdasarkan

akumulasi persebaran bahasa daerah per

provinsi. Angka ini masih dapat berubah dl lndonesla"
®

karena belum semua bahasa di wilayah Nusa

Tenggara Timur, Maluku, Maluku Utara,

Papua dan Papua Barat teridentifikasi.

P — - 4‘-"-:,....h;‘.; -
Sebaran Bahasa Daerah Berdasarkan Pulau Di Indonesia

Papua
(\YEIT
Sulawesi

Kalimantan

Nusa Tenggara

Bali
Jawa

Sumatra

Pada 2017-2019 dilakukan pemutakhiran buku bahasa dan
peta bahasa yang dilaksanakan Pusat Bahasa bekerja sama
dengan Pusat Pemetaan Rupa Bumi dan Toponim (PPRT)
BIG. Kegiatan ini untuk melakukan penyusunan basis data

o
Kerla Sama sebaran bahasa, pembuatan peta bahasa, serta layout peta
bahasa untuk disebarluaskan. Pada 2017, dihasilkan 34 peta
bahasa per-provinsi dan satu peta NKRI. Selanjutnya pada

2018-2019 dilakukan pemutakhiran peta bahasa untuk

- beberapa provinsi serta peta bahasa seluruh Indonesia. Peta

Kemdlkbud bahasa yang dihasilkan dapat dilihat pada halaman
dan BlG selanjutnya.
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PUSAT PENGEMBANGAN DAN PELINDUNGAN BAHASA DAN SASTRA

LEGENDA

=== Batas Negara
Batas Provinsi
Batas Kabupaten

= Garis Pantai

Keterangan:

1. Penelitian Pemetaan Bahasa di Indonesia dilakukan Badan P

Kebudayaan sejak 1991.

oleh Badan

BADAN PENGEMBANGAN BAHASA DAN PERBUKUAN
KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

Jalan Daksinapati Barat |V, Rawamangun, Jaktim
Telp. (021) 4896558 Faks. (021) 4706678
Edisi - Oktober 2019

= 001. Astinamin
=002 Absi

003, Abrap.
=004 Abui
= 005. Abun
005, Abun Gi (Abun i)
= 007. Abun Ji (Karon Panial)
= 005, Aceh
000 Adagum (Gitak Wagabus)
= 010. Adang

=11, Afiaup
= 012 Aframa (Usku)
=013, AirMatoa

=015, Alune
019, Amathamit (Athokin)
= 020 Ambsi

= 021 Ambslau
= 022, Ambel
= 023 Amber

024, Amungal (Amume)

= 027. Ansus-Papuma

Pendidikan dan

1 dan P Bahasa, K

2. Peta wilayah

L

Indikasi batas administrasi merupakan hasil kompilasi data batas wilayah dari BIG dan BPS.

4. P 1 Bahasa

oleh Tim P

Pemetaan dari Badan

dan

di Indonesia Edisi Keenam Tahun 2019.
6. Warna dan gradasi di dalam peta tidak menunjukkan kelompok bahasa, tetapi untuk 1

bahasa di suatu wilayah.

tinggi.

5. Kode numerik di depan nama bahasa merupakan kode identitas poligon bahasa yang sesuai dengan buku Bahasa dan Peta Bahasa

(BIG) dan Badan Pusat Statistik (BPS).

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Pakar Dialektologi, serta Tim

- 026, Anus
= 020, Aoheng (Periting)
=030, Arskam

=031 Arandsi

=2 A

=033, Arguni (Taver)

= 034, Ammati Sarma.
035 Aribos (Arubkor)

=020, Ani-Mor

= 0a7.As

= 035, Asmat Bets Mbup

= 030, Asmat Safan

= 040. Asmat Sawa

041, Asmat Siat
= 042 Asmat Unir Sirau
= 043 Asmat Waiens.

V,

melihat p

= 044 Atam (Temma)
045 Auye (Ause)
= 045, Awban (Bese)

047. Awe (Maweyo, Kaburi)
- 045, Awera
= 048, Awyu Anggsi
050, Awyu Darat Kotiak

A\

= 051 Awyu Darat VagatsuKiki
=052 Awyu Laut

53 Awyu Meto (Awyu Meto)

= 054, Awyu Tokompat (Awyu Tokhompatu)
= 055, Bacan

=056, Bads

= 050 Bahau Diaa Lay
= 060, Bahau Ujoh Bilang

= 081 Bajau Pondong
= 002 Bajau Semayap
= 083, Bajau Tungkal Satu
-=0cs. B0

= 065, 830 Delang

= 0o6. Bakatic

=067, Bskumpai

L —

o0, Balai
=070, Balantak

= o71.8a
= 072, Balkewan
= 073 Banda

74, Banggsi
= 075, Barjar
= 076, Banti
= 077. Barakai
=076, Barapssi
=070, Baras
= 020, Basap

= 081 Basemah

= 080, Bayan
= 090, Bedoanas (Baruan-Erokwanas)

=001, Benerat

= 002 Benggaulu
063, Benghuly

= 004 Benuaq

= 005, Berangas
008, Bernai (Woda)

7. Berik

=008, Beser
= 000, Beser-Swaimbon
=100, Beson

=101, Bt Takar (Fioow Or)
= 102, Beyanoa

=10, Bisk

104 Bian Marind Deg

= 105, Bima (Mooio)

151, Dawan (Timor)
152. Dawelor

163, Dayak Bara Iney.
154 Dayak Baream
165, Dayak Kapuas.
166, Dayak Ngaiu
Dayak Pulau Telo

Dayak Sei Dusun

100 Biagar Deing
=110, Blue Kiesi =160, Dem (Lem)

111, Bobat =161, Demisa (Hoo)
- 112,80 = 162, Devayan
=112, Boing - 162, Diae
-r1a. -
=115, Bonerate =105, Dintere
= 116. Bonoi (Boni-Bunu) =160, Diuwe
117, Bora-bora = 167 Dobel
=115, Bouram =165 Dondo

0. Busgani o

= 120, Budong-Budong (Tangkau)

=121, Bugis
= 122 Bugis D
=12 Bukat

4. Bui

=125, Buungan
126, Buna (Bunak)

=127 Bungku

- 126, Buol

=120, Burste

=120, o

- 121, Burvkmakot

125 Citak
=136, Culsmbacy (Tulsmbatu)
= 137, Dabe

=126, Dabra

- 120, Daikat (Taikat)

=140, Dajub (Tokuri)

=141, Damal
= 142, Damar Timur
= 143, Damban (Ndamban)
=144, Dani Atas
145, Dani Bawan
= 146 Dani Bokondini
=147, Dani Hubula

148 Dani Tengah
=140, Daranto (Deranto)
= 150, Dasigo (Sidoghu)

/

=170, Dubu (Tep)

171 Dullong
172, Dusner (Usner)

180, Exari (Miee)

181, Enama.
182, Etseng

183. Eiseng Koariap (lseng Kwaria)
184 Emem (Emumu)

185 Emplawas

186 Enggano.

]
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1ot Fayu

=103, Fhour
104, Foki (Hoki)

=100 Gaiela

210. Helong

=21, Hews

- 216, liun (ivun)
219, Imbuti (Maring)
=220 imiyan

= 221, Inanwatan

- 220 saic
=230, Jamor

-2 sawa

= 230 Kadi (Muyu Utara)
=240, Kadorin

=241 Kaera

=250, Kalels (awels)

= 251, Kamang
=252 Kambera
- 253, Kambera Pandawai
254, Kambarau (Bauana)
= 255, Kambran
=256, Kamindip
=257, Kamoro

258, Kanum Barkari
= 255, Kapayap (Soko Benan)
= 200. Kapori(Kapaur)

261, Kaptiau
=202 Karas

260, Kawiyet
=270, Kayaan

271, Kayei (iely)

= 272 Kayo Puiau

= 273 Kayu Agung
274, Kedang

-7

= 276, Kejer Marirem

=277 Kekawia

- 276, Kemak

=270, Kemberano.
260, Kemtuk

=281 Kenyan
= 282, Kenyam Niknene
=283, Kerinci

= 284, Ketzngoan

- 285, Keww

= 286, Kimaam

= 287 Kimagima

- 286, Kimki

-0 ki
=202 tum
-0 i
-20 Kiamu
205, esi
= 296, kion
267, Kauto (Krowai Rawa, Krowai Umnurm)
=205, Kodi
=290, Kofey
=300, Koiwsi

=301, Kokenop
=202 Kokods
03, kola
=304 Kalana
=305, Kombai
= 306, Kombai Kai (Tajan)
- 307, Komela
08, Komering
= 300 Komodo
= 310. Kamolom (Mombun)

311 Kompane.
= 312 Komyandaret

=313, Kone-anse

-1 Kanerau

=315, Kanjo

=310, Kopkska

317, Kopkaka Seredsla (Kopkaga Seredels)

520, Korowai Selatan (Korowai Lumpur, Kufwo Auf ™

-
=22 Kulaters
-2 Kulawi

24, Kulsusu
-5,

=520, Kuri (Nabi)
=527, Kurudu (Myobo)
-2 Kwar

520, Ko (Kofet, Kuet)
=30, Kwerbs

321, Kvesten Arare.

-2 Kwinsu
=, Labals

= 335, Lampung Cikoneng
240, Lani

341, Lasaimu-Kamaru
2. Lavje Malsla

= 243, Lawangan

- 344, Leinam

= 245, Lematang

= 346, Lemolang
347 Lepii
40, Leti

-2 Lewuka

=250, Liki

=201 Madura
=202 Maibrat

- 203 Mairas:

= 204, Maisomara

= 205, Makassar

- 300, Makatian

- 367, Makizn Dalam

=305, Makian Luar
300, Makleu

= 370 Mamssa

=371 Mambor
=272 Mamoiu
=373 Mandar
= 374 Mandarin
-

401, Mawes Wares (Maweswares)
=402, Maya
103, Maya Legenyan-Kawei

=404 e Ugia
= 405 Mse Wosokuno
408, Mk Kosarek.
407, Mk Nalca
=405 Mek Nipsan
=400, Melayu
=410 Mentawsi

=411 Mentaya
412 Meyan

412 Miere

414, Minshasa

415 Minshasa Tonsawang

= 41, Minshasa Tonses

= 417, Minangkabau

= 415, Mnangg!

19. Mos
=420, Modole:

=421 Moi Maniwo.
= 522 Moi Sigin
=422, Moot

=451, Namia
=452 Namat

=452 Nopit

= 454 Nopi Panti-Busama (Napi Panta)
=455 Narau

=45t Nare

-4 Naulu

=451, Ndom
=402, Ndora

= 467, Ngguntar
=485 Nokalembu

480, Nias (L Nina)
=470 Nia

=471, Ningrum
=472, Nobuk (Kwerba)
=473 Nossudare

24, Momuna 474 Nubuai-Waren
-, =475,
=370, Mander =426, Moni-Bibida =470 Ny

=377, Mandoto
= 375 Mandobo Bawsh

370, Mandobo Tengah (Kop Kambo)
= 380 Manem

= 381, Manggarsi

=205 Marsp
= 280 Marsw
= a7 Mare
- 385 Marita

380, Martssi
=300, Maror (Moror)

301 Marsela Barat (Masela Barat)
362 Marsela Tengah (Masela Tengah)
303 Marsela Timur (Masela Timur)
- 204 Masarete
=205, Mazep
= 390, Masimssi
=367, Massenrengpulu

308, Matoat
=200 Matow
400, Mawes Dey (Mawesdey)

- 427, Moni-Kegouds
- 426, Mooi

=520, or

=420, Morsid

431, Morunene (Moronene)

=441, Muyu Selatan
-4z et

= 442, Nage
444, Nagi
-4 Nai

=44, Naik Selstan
7. Namak

- 44, Namalu
- 440, Namas
=450, Namblong

= 477. Obolitai

490. Pasan

=401 Pasi (Paser)
= 492 Patani
= 452 Pedamaran
= 494, Pembuang
- 495 Pigapu
=498, Piin

497. Piiana
= 497. plana
=402 Pipioro
=450, Piru
=500, Pakoro

V /&

= 501. Ponosakan
= 502 Poom

=503 Pulo (Wakatobi)
=504 Punan

= 505 Punan Long Lamein
= 506, Punan Merah

= 507. Punan Paking

= 510. Pursgi-Saga

=511 Ralua
=512 Rampi
=512 Raraniwa
=514 Rejang
=15, Retla
= 516, Risntana
=517, Ribun (Rihun)
= 516, Riung

519, Fo (Ru)
=520 Ron

=521, Rongga
522 Roswar (Saref)
-5 Rote
524, Sabakor (Bunswai)
= 525, Saban
=526, Sabu
=527, Sagspu
- 526, Sahu
=520, Salaten Mathat
520, Salss

= 521 Ssleman
= 522 Salkma
= 5 Sawan
= 524, Saman
535, Samasuru
=50, Samate
= 527, Saminin
-5 Sampit
535, Sangie Talaud (Satal)
= 540, Saponi

-5 Sar

=542 Sasak

=54 Sesak Bk

L —

= 545, Saursiami

= 540 Sause-Ures (Barazre)
547, Sawai

-5 Sawers

- 54 Sawi

=550, Sawila

=551 See
- 552, Segasi
553, Segar
=55 Seget
= 555, Sekar-Onim
=50, Seko
- 557 Selaru
556 Selegof
= 550, Seluwarsa
= 560, Sempan

= 561 Senggi (Find)
=502 Sentani

- 553, Seram (Baun)
- 504, Serii

- 55 Serua

= 58, Sumbawa (Samawa)
- 50, Sumuri

= 501, Sunda
- 502 Sunum

=503 Taa

= 504, Tabahair (Bipm, ipin)

= 601 Tamaro
=002, Tamer Tunai
=003, Tamuan

- 015, Teiwa
019, Telsah Babar Barat
-0, Telepe

= 621, Tenggalan

=620, Trimuris Bagusa

IR —
= 042 Tunjung
=3 Ulskin
= 044 Uma Lung
045.Una
= 04s. Ure (Mere)
047, Uruangrinn
645, Uud Danum (Ot Danum)
- 040, Vamin
650, Vedan Nus (Podens)

=51, Wabo
=052 Waicen
= 052, Wairate (Debra)
-5 Walak
=55, Waiam
=05t Walsa
=057 Wambo Tawe Tiop.
858, Waribon Kenondik (Wombon, Womsi)
=050 Wamesa
=020, Wandamen

=061, Wanggom
0o Wano

= 701 Yamdena
=702 Yamuet
703, vatoke
- 704, aur
= 705, YaurRihegure
= 706, Yawa Onste
07, vei
= 708, Vei Bawah
=700, Veimek
- 710, Verssiam

71, Yeresiom Kiuru
712, Yeresiam Pedslaman (Sirse)

-—ea, -,
=004, Warari Onate: - 714, vetta
=05, Wardo =715, Yokari
= 0o6. Warembori =710 Yoke

-ce. Wari
=02, Waron

o0, Way
=70, Waruri (Ambumi)

-7t wate
=72 Wau Arak.
=072 Weinami
674, Wemsle
=75, Wersing (Kolana) (Wirasina)
=76, Wewews (Wejews)
- 077, Windesi
=075, Wiyagar
=070, Woda-Woda
= o0, Wolsri

= 087, Yabanda (Away)
= 0es. Yabega
=g, vaben

-co0. var

=01, Yaghai Mur

000, Vai Pass Valey
=700, Yamas

- 717. Yonggom
=718, Vustta

/




Dilakukan Untuk
Mempertahankan
dan Melindungi
Bahasa daerah?

Keragaman bahasa daerah di Indonesia juga

Laporan Utama
> Apa yang Bisa
7

mengalami ancaman kepunahan. Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi
mengidentifikasi sebanyak 25 bahasa daerah di

Indonesia terancam punah.

)

ke anak

Jenjang sekolah dasar

pada pendidikan formal

LYY

LNNNN TSN

Memberikan pemahaman bahasa sebagai

budaya, bukan hanya sebagai alat komunikasi

Menciptakan suasana sebagai penutur sejak

bahasa daerah agar literasi bahasa menular

Meminta anak untuk mencatat untuk

menjaga kelestarian bahasa daerah

Bahasa daerah dapat digunakan sebagai
bahasa pengantar dalam pendidikan pada

Bahasa daerah dikembangkan menjadi

materi pelajaran muatan lokal

Bahasa daerah yang terancam punah berasal
dari Jambi, Sumatera Selatan, Maluku, Sulawesi
Selatan, Sulawesi Barat, Gorontalo, NTT, dan
Papua Barat. Bahasa yang terancam punah ini
seringkali hanya memiliki sedikit penutur dan
sulit untuk mendapatkan infomasi tentang

bahasa tersebut karena  ketiadaan catatan

NN\N\ITTTF——

publik. Dikutip dari laman Badan Bahasa
Kemdikbud, terdapat upaya-upaya yang dapat
dilakukan untuk turut meliterasikan bahasa

daerah:

dini, misal orang tua berinteraksi dalam )

/
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YUK!

Ikut lindungi dan
lestarikan bahasa

daerahmu!



